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BAB1

PENDAHULUAN

1.1Latarbelakangmasalah

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong

perkembanganmotorik,kemampuanfisik,pengetahuandanpenalaran,

penghayatan nilai-nilai(sikap,mental,emosional,spiritualdan sosial),

serta pembiasan pola hidup sehatyangbermuara untuk merangsang

pertumbuhan dan perkembangan yang sebanding.Selain dari itu,

Pendidikanjasmanijugamemilikiperanpentingdalam mengintensifkan

penyelenggaraanpendidikansebagaisuatuprosespembinaanmanusia

yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani memberikan

kesempatanpadasiswauntukterlibatlangsungdalam anekapengalaman

belajarmelaluiaktivitasjasmani,bermain,danberolahragayangdilakukan

secara sistematis,terarah dan terencana.Pembekalan pengalaman

belajaritudiarahkanuntukmembina,sekaligusmembentukgayahidup

sehatdanaktifsepanjanghayat.

Pendidikan jasmaniadalah proses yang memanfaatkan aktifitas

jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk

mengembangkandanmeningkatkanindividusecaraorganik,neumuskuler,

Perseptual,kognitif,danemosional,dalam kerangkasistem pendidikan

Nasional”.

Guruharusdapatmengajarkanpendidikanjasmanidenganberbagai

keterampilan gerak dasar,teknik dan strategipermainan olahraga,
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internalisasinilai-nilai(sportifitas,jujurkerjasama,dan lain-lain)dari

pembiasaanpolahidupsehat.Pelaksanaannyabukanmelaluipengajaran

konvensionaldidalam kelas yang bersifat kajian teoritis,namun

melibatkanunsurfisikmental,intelektual,emosionaldansosial.Aktivitas

yangdiberikandalam pengajaranharusmendapatkansentuhan,sehingga

aktivitas yang dilakukan dapat mencapaitujuan pengajaran.Melalui

pendidikanjasmanidiharapkansiswamendapatkanberbagaipengalaman

untukmengungkapkankesanpribadiyangmenyenangkan,kreatif,inovatif,

terampil, meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani serta

pemahamanterhadapgerakmanusia.

Peningkatankualitaspembelajaranpendidikanjasmanidisekolah

belum berjalansebagaimanayangdiharapkan.Haltersebutdapatdilihat

daripengalamanpenulisbahwasiswamasihmengalamikesulitandalam

memahamikonsep dan penguasaan teknik dasarcabang olahraga,

demikian pula dengan guru masih mengalami kesulitan dalam

menyampaikankonsepdanpenguasaanteknikdasarolahragasehingga

berakibatpadarendahnyakemampuanbermainbolavolimaupunteknik

dasarbolavoli.

Masalahyangbiasaditemuiolehgurupendidikanjasmanidalam

proses pembelajaran adalah masalah metode pembelajaran.Metode

pembelajaranyangtidakbervariasimembuatsiswajenuhdalam belajar

sehingga siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses

pembelajaran. Metode pembelajaran yang sesuai dengan materi
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pembelajaran dapatmengoptimalkan prosespembelajaran disekolah.

Untuk itu guru pendidikan jasmani dituntut kreatifitasnya dalam

melaksanakanprosespembelajaranyangsesuaidengankurikulum.Selain

metodepembelajaran,masalahyangbiasaditemuiolehgurupendidikan

jasmaniadalah jumlah siswa yang terlalu banyak dan sarana dan

prasaranaolahragadisekolahyangkurang.Jumlahsiswayangterlalu

banyakbiasanyamembuatgurukesulitandalam mengatursiswadalam

prosespembelajaransedangkandengankurangnyasaranadanprasarana

olahraga disekolah itu biasanya menghambat proses pembelajaran

pendidikanjasmani.

Proses pembelajaran pendidikan jasmanidapatberjalan sesuai

dengan pedoman,maksud dan tujuan sebagaimana yang ada dalam

kurikulum,maka guru pendidikan jasmaniharus mampu membuat

pembelajaranyangefektifdanmenyenangkan.Untukituperluadanya

sebuahmetodepembelajaranyangmembuatsiswaterlibatsecaraaktif

dantidakmengalamikejenuhanpadasaatmengikutiprosespembelajaran

bolavoli.

Permainanbolavolimerupakancabangolahragayangdiciptakandi

AmerikaolehWilliam G Morganpadatahun1894.Permainanbolavoli

dimainkanolehduatim yangsalingberlawanan,dimanajumlahpemain

setiaptim berjumlah6orangpemain.Permainaninidiciptakansebagai

alternatif lain pengganti permaianan bola basketyang

melelahkan.Permainan bola volimulaiberkembang dengan pesatdan
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menjadiolahragayang populersertadimainkanolehberbagailapisan

masyarakat.

Permainanbolavolisekarangsudahberkembangdenganpesatnya,

baik di dunia insternasional maupun di Indonesia sendiri.Hal ini

merupakanmodaldasarbagipersatuanbolavoliseluruhIndonesia(PBVSI)

khususnyadanpembinavolipadaumumnyauntukterusmengembangkan

sertameningkatkanmutuolahragabolavolinasional.

Salahsatuusahauntukmengembangkanpembinaanbolavoliadalah

dengan menerapkan teknik dasarvolisedinimungkin kepada siswa

melaluipembelajaranbolavoliditingkatsekolah.

Teknikdasardalam permainanbolavoli,teknikdasarmerupakan

teknik yang pertama kaliharus dikuasaioleh siswa SD/MIsampai

SMA/SMK dengan menguasai teknik dasar perrmainan bola voli,

diharapkansiswaakanmemilikiketerampilanbermainbolavoli.Adapun

teknikdasaryangharusdikuasaidalam permainanbolavolidiantaranya,

service,passing,smash,danblocking.

Passingadalahmengoperkanbolakepadatemanseregunyadengan

tekniktertentu,sebagailangkah awaluntukmenyusun pola serangan

kepadaregulawan.Disampingitujugapassingsangatberperanuntuk

mendukung penyerangan atau smash.Halinikarena smash dapat

dilakukan dengan baik,apabila didukung passing yang baik dan

sempurna.Dalam permainanbolavolipassingterbagiatasduamacam

yaitupassingatasdanpassingbawah.Dimanapassingatasdigunakan
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sebagaiumpanuntukmenyajikanboladalam melakukansmash.Agar

temanseregudapatmemainkanataumelakukanserangandenganbaik

terhadaplawanya,sedangkanpassingbawahdigunakantim bilatidak

memegangservis.Operaninidigunakanuntukmenerimaservis,menerima

spike memukulbola setinggipinggang ke bawah dan memukulbola

terpantuldinet.

Teknikdasaryangpertamakalidiajarakanpadasiswaataupemain

pemula adalah passing bawah.Passing bawah dilakukan dengan dua

tangan untuk mengoperkan atau dimainkan dilapangan permainan

sendiri.Gerakan teknik passing bawah melibatkan beberapa anggota

badan antara lain:posisikaki,posisibadan,posisikedua tangan,dan

gerakanlanjut.Bagian-bagiantersebutmerupakanbagiangerakanpassing

bawah yang tidak dapat di pisah-pisahkan pelaksanaanya untuk

mendapatkann kualitas passing bawah dengan baikdan benarharus

dilakukan pembelajaran yang sistematisdan terprogram.Seorang guru

harus mampu memilih metode latihan yang mudah dipelajaridan di

pahamiolehsiswa.

Berdasarkanhasilobservasipengambilandataawalyangpeneliti

lakukandiMTSASSALAM SaluInduk.Dari15jumlahkeseluruhanmurid

kelasVIIIMTSASSALAM SaluInduk,diantaranyajumlahlaki-laki5orang

dan perempuan 10 orang,dari15 murid melakukan passing bawah

terdapat3(20%)orangmuridyangmencapainilai(KKM=75),dan12(80%)

orangmuridyangbelum mencapainilai(KKM=75).Jadi,dari15jumlah
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keseluruhanmuridyangadadikelasVIIIMTSASSALAM SaluIndukhanya

ada3(20%)orangmuridyangtuntasdalam pembelajaranbolavoli.Halini

disebabkansebagianbesarmuridbelum memahamiteknikdasarbolavoli,

selain itu murid juga jenuh dalam mengikutiproses pembelajaran

sehinggahasilbelajarmuridyangdiperolehrendah.

PenelitimengamatipadaprosespembelajaranbolavolidikelasVIII

MTSASSALAM SaluInduk.Ditemuibeberapamasalahyangdihadapioleh

gurupendidikanjasmaniselainkemampuanpassingbawahyangmasih

rendah, kebanyakan siswa masih sulit untuk diatur saat proses

pembelajaran,siswa terkadang melakukan sesuatu sesuaikeinginan

sendiritanpa mendengarkan arahan dariguru.Hasilnya pada saat

melakukan passing bawah masih banyak siswa yang belum mampu

melakukanyadikarenakansiswabelum memahamipelaksanaanpassing

bawah dengan baik dan benar.Selain itu penggunaan metode

pembelajaran yang kurang tepat.Guru penjas disekolah tersebut

menggunakanMetodepembelajaranlangsungdalam pembelajaranbola

voli.Metodepembelajaranyangsepertiinimembuatsiswajenuhsehingga

membuatparasiswakurangmemperhatikanmateripembelajaranpada

saatberlangsung.Untuk itu guru harus memberikan sebuah metode

pembelajaranyangmenariksehinggamembuatparasiswatertarikdalam

mengikuti proses pembelajaran. Untukmenciptakan suasana yang

menyenangkandanmenarikmakaperluadanyasebuahmetodeyang

membuatsiswa senang belajardan mau mengikutipelajaran sampai
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selesai.

Pembelajaran bola voliharus dilakukan dengan langkah-langkah

yangbenardantentunyadiperlukanperencanaandanmetodeyangbaik

pula,sehinggatujuanpembelajarandapattercapaidenganbaik.Namun,

untukmencapaiitusemuaadabeberapafaktoryangdapatmempengaruhi

keberhasilan pembelajaran sehingga harapan yang diinginkan tidak

mudah untuk diwujudkan.Salah satu upaya yang diberikann dalam

pembelajaranbolavoliadalahmenggunakametodekooperatiftipeTGT

(teamsgamestournament).

Pembelajaran kooperatif tipe TGT (teams games tournament)

merupakan model pembelajaran kooperatif dimana peserta didik

berkelompok4-6orangsecaraheterogenyangberartibahwadalam satu

kelompokterdapatpesertadidikyangmemilikikemampuanberbeda-beda

sehinggapesertadidikdarisemuatingkatanpengetahuanawalmemiliki

kesempatanuntukmenyumbangkannilaimaksimum bagikelompoknya.

PembelajarandenganmodelTGTiniakanmenuntutpesertadidikuntuk

salingberinteraksisatusamalain,sepertiantaragurudenganpeserta

didikmaupunpesertadidikdenganpesertadidikdalam kelompoknya

sehinggadapatmembantupesertadidikdalam memahamimateriyang

diberikan.ModelpembelajarantipeTGTinimenuntutpesertadidikuntuk

aktifkarenasetiappesertadidikharusterlibatdalam turnamenuntuk

menyumbangkanpoinbagikelompoknya.Selainitu,pesertadidikmerasa

memilikitanggungjawabuntukkelompoknyasehinggaakantermotivasi
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dalam belajardanaktivitasbelajarpesertadidikpunakanmaksimalkarena

peserta didik merasa memilikitanggung jawab.Yang membedakan

dengan tipe pembelajaran kooperatifyang lain yaitu pada ujitesnya

berupa turnamen yang membuat peserta didik tertarik sekaligus

tertantanguntukmenjadipemenang.

Belajar kelompok merupakan kegiatan paling penting pada

pelaksanaanmodelpembelajarankooperatiftipeTGT.Siswaakandibagi

padakelompokkecilyanganggotanyatelahdikondisikanolehguruagar

menjadikelompokheterogen.Padatahapinisiswamempelajarimateri

yangdiberikansecaraberkelompok.Setiapkelompokdalam kegiatanini

melakukandiskusiuntukmemecahkanmasalahsertasalingmembantu

dalam memahami materi yang sedang dipelajari.Belajar kelompok

merupakan kegiatan paling penting pada pelaksanaan model

pembelajarankooperatiftipeTGT.

Turnamen yaitusiswaakanmemainkanturnamensetiapakhirsesi

pembelajaran.Turnameninidilakukanuntukmengujisiswasetelahbelajar

kelompok.Skor yang didapatkan setiap anggota kelompok

dijumlahkan.Kelompok dengan nilaitertinggimendapatpenghargaan

berupajulukan‘SUPERTEAM,kelompokdengantertinggikeduamendapat

julukan‘GREATTEAM’dankelompokdengantertinggiketigamendapat

julukan‘GOODTEAM’.

Berdasarkan uraian diatas,maka penulis tertarik melakukan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)yang berjudul“Upaya Meningkatkan
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Kemampuan Passing Bawah Bola VoliMelaluiMetode Kooperatif

TipeTGTPadaSiswaKelasVIIIMTSASSALAM SaluInduk”

1.2rumusanmasalah

Masalahdalam penelitianinidapatdisimpulkansebagaiberikut:

a.apakahmelaluimetodekooperatiftipeTGTdapatmeningkatkan

kemampuanpassingbawahbolavolipadasiswakelasVIIIMTS

ASSALAM SaluInduk?

1.3tujuanpenelitian

Adapuntujuanpenelitianyangingindicapaidalam penelitianiniyaitu

untukmeningkatkankemampuanpassingbawahbolavolimelaluimetode

kooperatiftipeTGTpadasiswakelasVIIIMTSASSALAM SaluInduk?

1.4manfaatpenelitian

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmemberikan masukan dan

bermanfaatbagiberbagaipihak-pihakterkaityaitu:

1.Guru

Untukmeningkatkankualitasmengajardanmencobamenerapkan

metode pembelajaran sebagai inovasi baru dalam proses

pembelajaran.

2.Siswa

Denganadanyametodepembelajaranyangsesuaidenganmateri

pembelajaranmerekadiharapkandapatdenganmudahmemahami
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proses pembelajaran dan dapat dengan semangat mengikuti

pembelajaranhinggaselesai.

3.Sekolah

Hasilpenelitianinidapatdijadikanpertimbangansekolahuntuk

mengembangkanmodelpembelajaranya.

1.4.1manfaatteoritis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanteoribagipeneliti-

penelitilaindanberusahauntukmengembangkanya.

1.4.2manfaatpraktis

a.Sekolah

dapatdijadikan sebagaipedoman untuk meningkatkan proses

pembelajaran,khususnyamatapelajaranbolavoli.

b.Dapat memberikan masukan terhadap guru mengenaimodel

mengajaryang sesuaidenganmateripembelajaran sertadapat

memahamihal-halyang dapatdilakukan untuk menyampaikan

pembelajaransecaraaktifdanmenarikperhatiansiswa.Melalui

modelpembelajaran kooperatiftipeTGTdapatmenarikperhatian

siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara

maksimal.dan dapatdijadikan pedoman bagiguru pendidikan

jasmani dalam upaya meningkatkan kualitaspembelajaran

pendidikanjasmani.

c.Bagisiswa

denganpembelajarankooperatiftipeTGTdapatmemotivasisiswa
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untuklebihaktifdantermotivasidalam belajar.

1.5Batasanpenelitian

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,penelititidakmeneliti

semuapermasalahanyangtimbul.Untukitupenelitimemberikanbatasan.

Pembatasanmasalahinicukuppentingsebagaiacuandanarahanyang

jelasdalam prosespenelitian.Penelitian inidibatasihanya mengenai

upaya meningkatkan kemampuan passing bawah bola volimelalui

metodekooperatiftipeTGTpadasiswakelasVIIIMTSASSALAM Salu

Induk.



11

BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1LandasanTeori

2.1.1HakekatPendidikanJasmani

Pendidikanjasmaniadalahprosespembelajaranmelaluiaktivitas

jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani,

meningkatkan keterampilanmotorik,pengetahuansertaperilakuhidup

sehatdanaktif,sikapsportif,dankecerdasanemosi.Lingkunganbelajar

diatur dengan seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan

perkembanganseluruhranah,jasmani,psikomotor,kognitifdanafektif

setiap siswa.Utama Bandidalam S T Paramitha (2018)Pendidikan

jasmanimerupakan bagian yang tidak terpisahkan daripendidikan

nasionalyangbertujuanuntukpengembangkankemampuanpesertadidik

melaluiaktivitasjasmani.

Menurutmulyanto (2014:34),pendidikan jasmaniadalah proses

belajaruntukbergerakdan belajarmelaluigerak.Ciridaripendidikan

jasmaniadalahbelajarmelaluipengalamangerakuntukmencapaitujuan

pengajaranmelaluipelaksanaan,aktivitasjasmani,bermaindanolahraga.

Demikianpendidikanjasmaniadalahbagianintegraldaripendidikan

secara keseluruhan,bertujuan untuk meningkatkan aspek kebugaran

jasmani,keterampilan gerak,ketrampilan berfikirkritis,keterampilan

sosial,penalaran,stabilitasemosional,polahidupsehatdanpengenalan

lingkungan bersih melaluiaktifitasjasmaniyang direncanakan secara
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sistematisdalam rangkamencapaitujuanpendidikan.

2.1.2 MetodePembelajaran

Untukmeningkatkanhasilbelajardibutuhkanmetode,menurutM.

sobry sutikno (2009:87),metode diartikan sebagaisuatu cara atau

proseduryang digunakan untukmencapaitujuan tertentu.Halserupa

dikemukakanolehAipsyarifuddin(1992:185),metodeadalahcaraatau

aturan untuk mencapaitujuan.Suatu cara atau metode yang dipilih

tentunya telah dipikirkan dengan seksama sehingga merupakan pola

tertentuuntukmencapaisuatutujuan.

Berdasarkanpengertianmetodediatasdapatdisimpulkanbahwa,

metodepembelajaranadalahsuatucarayangdipilihuntukmencapaihasil

belajaryangbaik.Metodeyangdigunakanpadapenenlitianiniadalah

metodepembelajarankooperatiftipetgtuntukmeningkatkankemampuan

passingbawahbolavolisiswa.

Metodepembelajaranmerupakansalahsatubagianintegralyang

dapatmempengaruhipencapaian hasilbelajar.Berhasildan tidaknya

tujuanpembelajarandapatdipengaruhiolehmetodepembelajaranyangdi

terapkan oleh guru dalam memilih metode pembelajaran banyak

pertimbanganyangdapatdigunakan,secaraumum dapatdilihatbahwa

metodemengajardapatmengarahkanperhatiansiswaterhadaphakikat

belajaryangspesifik,membangkitkanmotivasiuntukbelajar,memberikan

umpanbalikdengansegera,memberikankesempatanbagisiswauntuk

maju sesuai dengan kemampuan dan kecepatanya sendiri,dapat
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mengembangkandanmembinasikappositifterhadapdirisendiri,guru,

materipelajarandanpendidikansecaraumumnya.

Metode pembelajaran yang digunakan pada penelitian iniadalah

metodekooperatiftipetgt untukmeningkatkan kemampuanpassing

bawah siswa.Dengan menggunakan metodekooperatiftipetgtpada

prosespembelajaranpassingbawahbolavolidiharapkansiswa:

a.Lebih bersemangatdalam prosespembelajaran passing bawah

bolavoli.

b.Kemampuanpassingbawahbolavolisiswadapatmeningkat.

2.1.3HakikatPembelajaranKooperatifTipeTGT

PembelajarankooperatiftipeTeamsGamesTournament(TGT)salah

satutipeataumodelpembelajarankooperatifyangmudahditerapkan,

melibatkanaktivitasseluruhsiswatanpaharusadaperbedaanstatus,

melibatkanperansiswasebagaitutorsebayadanmengandungunsur

permainan dan penguatan.Keunggulanpembelajaran tipeTGT adalah

adanya turnamendalam proses pembelajaran.Dimana setiap anggota

kelompokmewakilikelompoknyauntukmelakukanturnamen(Tarigan,

2012).Modelpembelajaran TGT dapatmelibatkan seluruh siswauntuk

terjundalam sebuahgame.Dalam TGTsiswadibentukdalam kelompok-

kelompokkecilyangterdiridari3-5siswayangheterogen,baikdalam

prestasiakademik,jeniskelamin,rasmaupunetnisShoimin(2014:203).

Ada5komponenutamadalam TGT(teamsgamestournament)adalah

penyajiankelas,kelompok(teams),game,turnamendanteam recognize
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(penghargaankelompok).

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwapadadasarnya

kooperatiftipeTGTadalahsebuahmetodepembelajaranyangdilakukan

secaraberkelompokyangbermaksudmenanamkanrasatolongmenolong

satusamalainuntukmencapaitujuanpembelajaran.

2.1.4HakikatPermainanBolaVoli

a.PengertianPermaiananBolaVoli

Permainanbolavolimerupakanpermainanbereguyangdimainkan

olehduatim salingberlawanandimanatiaptim beranggotakan6orang

yangdimainkandilapanganyangberukuran9×18meterdimanatiaptim

dipisahkanolehnet.MenurutNurulFithrati(2010:2)menyatakan“bolavoli

adalaholahraga permainan yang dimainkan oleh dua tim berlawanan.

Masing-masing tim memilikienam orang pemain”.Sedangkan menurut

Muhyi(2008)dalam bukuTohoCholikMutohirdkk(2013:1)“permainan

bolavolidimainkanmenggunakansatubolayangdipantulkandarisatu

pemainkepemainlaindengancarapassingyangdiakhiridengansmash

pada tim lawan,dan untuk kedua tim dipisahkan oleh netdengan

ketinggiantertentu”
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Gambar1.Bolavoli
(https//mangruri.com)

Menurut Mahfud Irsyada (dalam Agus Dwijatmiko,2011:12)

permainanbolavoliyangmasing-masingdibatasiolehnet.Boladimainkan

dengansatuataukeduatanganhilirmudikataubolak-balikmelaluiatas

netsecarateratursampaibolamenyetuhlantai(mati)diarealawandan

mempertahankanagarbolatidakmatidiarealapangansendiri.

Boladianggap dalam permainan apabilabolatelah diservisoleh

pemainmelewatinetkedaerahlawan.Permainandilanjutkanhinggabola

menyentuhlantai,bolakeluar,atausalahsatutim memenangkansebuah

relimemperolehsatuangka(reallypointsystem).jikatim yangsedang

menerimaservismemenangkanreli,makatim tersebutmendapatkansatu

poindanberhakuntukmelakukanservis,sertapemainyaberpindahposisi

searahjarum jam.

Lapanganbolavoliberbetukpersegipanjangdenganukuran18×9

m,lapanganterbagiduabagianyangsamabesardandipisahkanoleh

garistengahyangdiatasnyadibentangkannetdengantinggi2,43m untuk

putradan2,24m untukputri(M Yunus,1992:8).
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Bentuklapanganbolavoli:

Gambar2.Lapanganbolavoli
(ivansportblog.wordpres.com)

b.TeknikDasarPermainanBolaVoli

Teknikdasardiartikansebagaigeraksebagaidasardengantuntutan

kondisidengangerakyang sederhanadanmudah.Teknikmerupakan

prosesyangmelahirkankeaktifanjasmanidanpembuktiansuatupraktek

dengan baik untuk menyelesaikan tugas yang pastidalam cabang
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olahragabolavoli.Untukmeningkatkanprestasibolavoliteknikinierat

sekalihubunganyadengankemampuangerak,kondisifisik,taktikdan

mental.Teknikdasarbolavoliharusbetul-betuldikuasaiterlebihdahulu

gunauntukdapatmeningkatkanmutuprestasipermainandalam bolavoli.

Penguasaanteknikdasardalam permainanbolavolimerupakansalah

satuhalyangdapatmenentukanmenangataukalahnyasuatutim dalam

sebuahpertandingandisampingunsurfisik,taktiksertamental.

Adapunbeberapateknikyangharusdikuasaiolehpemainbolavoli

antara lain, service, passing, smash, dan blocking.Seprti yang

dikemukakan oleh Toho Cholik Mutohir dkk (2013:1) teknik dasar

permainan bola voliadalah “smash (hitting),pasing (passing),servis

(service) dan hadang (blocking)”.Sedangkan dalam buku M.Yunus

(1992:108-170)“teknikpermainanbolavoliadalahservis,passing,smash

danhadangataublocking”.Teknikdasartersebutmutlakharusdikuasai

olehseorangpemainagardapatmenjadipemainbolavoliyanghandal.

1.Servis

2.Passing

3.Smash

4.Blocking(Menghadang)

2.1.5Hakikatpassing

Passingadalahmengoperkanbolakepadatemansetimnyadengan

tekniktertentu,sebagailangkah awaluntukmenyusun pola serangan

kepadaregulawan(Muhajirdkk,2013:21).Sedangkanmenurut(Juari,dkk,
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2010:75).Passingadalahcaramenerimaataumengoperkanbolakepada

temansaturegu.Selainitu,passingmerupakansuatulangkahawaluntuk

menyusunpolaserangan.

Dalam permainanbolavoli,passingterbagiatasduabagian

yaitu:

a)Passingatas

Passingatasadalahmemassingboladenganmenggunakanjari

serta ibu jaripada saatbola berada diatas dahi.Passing atas

merupakanteknikyang sering digunakansebagaiumpanuntuk

menyajikan bola kepada teman untuk melakukan smash.Agar

temanseregudapatmelakukanserangandenganbaikkepadaregu

lawanyamakateknikpassingatasharusdapatdilakukandengan

baikdanbenar.

Gambar3.Teknikpassingatas
(https//mangruri.com)

b)Passingbawah
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Barbara L.Viera (dalam MaharaniKirana P,2013:19),

mengatakanbahwa“Operaninibiasanyamenjaditeknikpertama

yang digunakan tim bila tidak memegang servis.Operan ini

digunakanuntukmenerimaservis,menerimaspikememukulbola

setinggipinggangkebawahdanmemukulbolaterpantuldinet”.

MenurutNurilAhmadi(2007:23)memainkanboladengan

sisibagiandalam lenganbawah(passingbawah)merupakanteknik

yangsangatpenting.Kegunaanlenganbawahsebagaiberikut:

(1)untukmenerimabolaservis

(2)untukmenerimabolaserangandarilawanberupasmash.

(3)untuk mengambilbola setelah terjadiblok atau bola dari

pantulannet.

(4)untukmenyelamatkan bolayang kadang terpentaljauh dari

lapanganpermainan.

(5)untukmengambilbolarendahyangdatangsecaratiba-tiba.

MenurutRoji(2006:13-14),bentukdanpassingbawah

dapatdigambarkansebagaiberikut:

a. Tahappersiapan

1.Berdiridengankeduakakidibukaselebarbahudankedua

lututdirendahkanhinggaberatbadanbertumpupadakedua

ujungkakibagiandepan.

2.Rapatkandanluruskankedualengandidepanbadanhingga

keduaibujarisejajar.
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3.Pandanganmengarahkearahdatangnyabola.

b.Tahapgerakan

1.Dorong kedualengankearahdatangnyabolabersaman

dengankedualututdanpinggulnaiksertatumitterangkat

darilantai.

2 Usahakanbadanberadatepatditengaharahdatangnyabola.

3 Perkenaanbolatepatpadapadapergelangantangan.

c.Akhirgerakan

1.Tumitterangkatdarilantai.

2.Pingguldanlututnaiksertakedualenganlurus.

3.Pandanganmengikutiarahgerakanbola.

Gambar4.Passingbawah
(https//mangruri.com
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2.2KerangkaBerpikir

Pembelajran bola volimerupakan salah satu pembelajaran yang

disenangioleh siswa,dibandingkan dengan materipembelajaran lain

seperti:atletikdansenam lantai.Tetapi,padakenyataanyapembelajaran

permainanbolavolipadasiswakelasVIIIMTS ASSALAM SaluInduk

dirasa masih kurang mendapatrespon yang aktifdarisiswa.Metode

pembelajaranlangsung yang diterapkan olehguru pendidikanjasmani

kurang menarik minat siswa untuk mengikuti proses

pembelajaran.Kebanyakansiswacenderungpasifsaatbermainbolavoli

sehinggakemampuanpassingbawahbolavolirendah.

Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan

passingbawahbolavoliperluditerapkansebuahmetodepembelajaran

yangsesuaidenganpembelajaran.Dalam halinipenelitimenggunakan

metode kooperatiftipe TGT.Metode pembelajaran kooperatiftipe TGT

adalahmetodepembelajarandengansejumlahsiswasebagaianggota

kelompok kecilyang tingkat kemampuannya berbeda.Pembelajaran

kooperatiftipeTGTmerupakanprosesbelajaryangdilakukandengancara

bimbingan antarteman kelompok,dimana pemberian materipassing

bawah disampaikan oleh guru kepada siswa.Berdasarkan pemikiran

tersebutpenelitimenyusunpelaksanaanprosespembelajaranyangakan

digunakansebagaipengamatanuntukmengetahuiperkembanganatau

keberhasilandarimetodeyangdigunakan.Dimanapembukuantersebut

merupakanwujudpenelitiantindakankelas(PTK)yangpenulislakukan
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untukmeningkatkanprestasibelajarsiswakelasVIIIMTSASSALAM Salu

Induk.

KONDISI
AWAL Guru:

menggunakan
metode
pembelajaran
berceramah.

Siswa:
-kurangmenarik

minatsiswa.
-Hasilbelajar

kemampuanpa
ssingbawah
rendah.

TINDAKAN
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2.3Hipotesispenelitian

Hipotesis dapatdiartikan sebagaisuatu jawaban yang bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian,sampaiterbuktimelalui

data yang terkumpulSuharsimi(2010:110).Setelah mengkajidan

menganalisis peningkatan kemampuan dasarpassing bawah bolavoli

dengan menggunakan metode kooperatiftipe TGT pada siswa kelas

VIIIMTS ASSALAM Salu Induk,maka dalam penelitian inipenulis

penerapanmetode
pembelajaran
kooperatiftipeTGT
dalam pembelajaran
passingbawah

SiklusI
Siswabelajar
passingbawah
secara
berkelompok

KONDISI
AKHIR

SiklusII
Siswabelajar
passingbawah
secara
berkelompok

Didugamelalui
metode
pembelajaran
kooperatiftipeTGT
kemampuanpassing
bawahsiswa
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mengajukanhipotesissebagaiberikut:

1.Ada peningkatan kemampuan dasarpassing bawah bolavoli

denganmenggunakanmetodekooperatiftipeTGTpadasiswa

kelasVIIIMTSASSALAM SaluInduk.
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1DesainPenelitian

Penelitianinimerupakanpenelitiantindakankelasdengantujuan

untuk mengetahuipeningkatan kemampuan passing bawah dalam

permainanbolavolidenganmetodepembelajarankooperatiftipeTGT

padasiswakelasVIIIMTSASSALAM SaluInduk.Metodepenelitianini

adalahpenelitiantindakankelas(PTK).

Sudirman(2015:6)“berpendapatbahwa,penelitiantindakankelas

merupakansuatupencermatanterhadapkegiatanbelajarberupasebuah

tindakan,yang sengaja dimunculkan dan terjadidalam sebuah kelas

secara bersama.Tindakan tersebutdilakukan oleh guru atau dengan

arahandariguruyangdilakukanolehsiswa”.SedangkanMenurutRochiati

(2009:13),penelitiantindakankelasadalahbagaimanasekelompokguru

dapatmengorganisasikondisipraktik pembelajaran dan belajardari

pengalaman,denganmencobakansuatugagasanperbaikandaripraktik

pembelajarandanmelihatpengaruhnyatadariupayaitu.

Dariuraiandiatasdapatdisimpulkan bahwapenelitian tindakan

kelas adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru,yang

melibatkan kolaboratordan siswa yang ditelitiuntuk meningkatkan

kualitaspembelajaransehinggahasilbelajarsiswameningkat.

RancanganpenelitianmenurutMasnurMuslich(2010:144),rencana

danstrukturpenelitianyangdisusunsedemikianrupasehinggapeneliti
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akanmemperoleh jawaban untuk pertanyaan penelitiannya. Proses

pelaksanaantindakandilaksanakansecarabertahapsampaipenelitianini

berhasil.Prosedurtindakandimulaidari(1)perencanaantindakan,(2)

pelaksanaantindakan,(3)pengamatandanevaluasiserta(4)analisisdan

refleksi.

Hubunganantarakeempatkomponentersebutmenunjukkansebuah

siklusataukegiatanberulang.Siklusinilahyangsebenarnyamenjadisalah

satuciriutamadaripenelitiantindakan,yaitubahwapenelitiantindakan

harusdilaksanakandalam bentuksiklus,bukanhanyasatukaliintervensi

saja.

Tindakan dianggap cukup tergantung pada permasalahan

pembelajaranyangakandipecahkansemakinbanyakpermasalahanyang

akandipecahkanmakasemakinbanyaksiklusakanlebihbaik.Berikut

penjelasandarikegiatan-kegiatandalam sikluspenelitiantindakandan

apabila siklus pertama belum meningkatmaka dilanjutkan ke siklus

keduadenganharapansudahterjadipeningkatan.

Adapun modelalurpenelitian yang digunakan dapatdirangkum

dalam bagansebagaiberikut.
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Gambar.5
(Arikunto,2014:137)

a.Perencanaan(planning),meliputi:

1)Menyiapakanrencanapelaksanaanpembelajaran(RPP).

2)Menyusunlembarobservasi.

3)Menyusuninstrumentespassingbawahbolavoli

4)Mempersiapkanalatyangdigunakanpadasaatpembelajaran.

b.pelaksanaan,meliputi:

Melaksanakan proses pembelajaran passing bawah bola voli

denganmenggunakanmetodekooperatiftipeTGTdenganmengacupada

RPP.

c.pengamatan(observasi),meliputi:

1)mengamatisiswapadasaatpembelajaranberlangsung

2)mengisilembartesobservasi.

3)mendokumentasikanseriapprosespembelajaran.
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4)Pengisianlembartes.

d.Refleksi(Reflection),meliputi:

Melakukan evaluasidalam penelitian tindakan kelas deangan

berdiskusibersamadengankolaboratormengenaimasalahyangmuncul

padasaatprosespembelajaran.Datayangdiperolehdarihasilanalisis

datasebagaibentukdaripengaruhtindakanyangtelahdilakukandan

digunakanuntukmembandingkananatarahasilyang didapatkanpada

siklus1melaluiformattesdanobservasi,sehinggadapatdilihatapakah

terjadipeningkatankualitaskemampuanpassingbawahatautidakdalam

pembelajaranbolavoli.

Darihasilobservasi,maka penelitimemberikan pembelajaran

terhadap subyek dengan tindakanpembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan passingbawah diukurdarijumlahpassing yang diperoleh

selama1menit.Padapenelitianini,apabiladalam satukalitindakan

sudahdapatmencapaitujuanyangdiinginkanmakapenelitisudahdapat

menarikkesimpualan,tetapiapabilamasihadaperbaikan ataumetode

yang digunakan belum berhasilmaka dilanjutkan dengan tindakan

berikutnya.

1.Siklus1

a.Perencanaan

1)MenyusunRencanaProgram Pembelajaran(RPP)denganmateri

passingbawahbolavoli.

2)Menyusunlembarobservasi
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3)Menyusuninstrumentespassingbawahbolavoli

4)Menyiapanalatyangdiperlukanuntukpembelajaran

b.Pelaksanaan

a)Kegiatanawal

Kegiatan awaldimulaidengan berdo,a dan mengabsen siswa,

memberimotivasi,sertamenyampaikantujuanpembelajaran.Kemudian

mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok serta

menyampaikantujuanpembelajarandanmenyampaikanprosedurkerja,

ataulangkah-langkahpembelajaransebagaiberikut:

(1)Memimpinpemanasan.

(2)Menjelaskanmateripembelajaran.

(3)Mendemonstrasikanmateripembelajaran.

b)KegiatanInti

Pembelajarandilaksanakansecarakelompok.Langkahawalsiswa

dibagimenjadi3kelompok,tiapkelompokberanggotakan5siswa.Tiap

kelompokmemilikisiswayangheterogen,baikdarijeniskelami,ras,etnik

maupunkemampuan(tinggi,sedang,rendah).Tindakanyangdilaksanakan

pada siklus 1 iniadalah melaksanakan pembelajaran passing bawah

dengan,menggunakanmetodekooperatiftipeTGTyangterdiridari:

1)Pembelajaranteknikpassing bawahtanpabola,pertamatama

belajargenggaman.Kemudiandilanjutdenganposisitubuhyang

baikdanbenar.

2)Penelitimempertunjukkanbagaimanamelakukangerakanpassing
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bawahdenganbaikdanbenarsesuaidengankonsepdanaturan

tertentu.

3)Pembelajaran dengan memassing bola volisecara bergiliran.

Pertama-tamaboladilambungkanketemanyangtelahberdiridi

depankemudiansiswamemassingbolatersebutkembalikesiswa

yangbertugasmelambungkanboladanbegituseterusnya

4)Pembelajaransama dengan point(3)hanya saja ditambahakan

dengan menyebutnama siswa secara acakagarsemua siswa

dalam keadaansiap.

5)Pembelajaranmempassingboladenganmenyebutnama.Pertama-

tamasiswamembuatsebuahlingkarankecilkemudiansalahsatu

siswaberadaditengahyangbertugasmelemparkanboladengan

menyebutnama,siswayangterlebihdahuludisebutnamanyaharus

mempassing bola kembalike tengah sehingga masing-masing

siswaharusdalam kondisisiapmenerima.Begituseterusnya.

6)Pembelajaransama dengan point(5)hanya saja ditambahakn

variasidengan2kalisentuhanpassingdengancaramemassing

terlebih dahulu keatas lalu memassing kembalike tengah dan

begituseterusnya.

c)KegiatanAkhir

Setelahkegiatanpembelajaranselesaidilanjutkanteskemampuan

passing bawah siswa.dan evaluasi kemudian pendinginan.Usai

pendinginansiswadibariskan,berhitung,dipimpinberdoa,dandibubarkan.
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c.Observasi

Pengamatandilakukanterhadap:pembelajaranpassingbawah,hasil

belajarmelakukanpassingbolavoli,aktivitasdanperilakusiswaselama

prosespembelajaranberjalan.

d.refleksi

Refleksimerupakanuraiantentangproseduranalisisterhadaphasil

penelitian.Refleksiberkaitan dengan proses dan dampak tindakan

perbaikan yang dilaksanakan serta kriteria dan rencana bagisiklus

tindakanberikutnya.Apabilapadasiklus1belum adapeningkatanmaka

dilanjutkankesiklusberikutnya.

2.SiklusII

a.Perencanaan

1)MenyusunRencanaProgram Pembelajaran(RPP)denganmateri

passingbolavoli.

2)Menyusunlembarobservasi

3)Menyusuninstrumentespassingbawahbolavoli

4)Menyiapanalatyangdiperlukanuntukpembelajaran

b.Pelaksanaan

1)Kegiatanawal

Kegaiatan awal peneliti menyiapkan saran prasarana yang

dibutuhkanseperti:bolavolidanlembartesdanobservasi.Menjelaskan

materipembelajaransertamemberikanmotivasikepadasiswa.

2)Kegiataninti
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Pembalajaranberjalansecaraberkelompok.Tindakanyangdiberikan

padasiklus2iniadalahmelaksankanpembelajaranpassingbawahbola

volidenganmenggunakanmetodekooperatiftipeTGTyangmerupakan

lanjutandarisiklus1,yangterdiridari:

1) Pembelajaranpassing dengan cara berotasikebelakang.Satu

kelompokdibagimenjadiduabanjarsalingberhadapan.Kemuadian

passing bola mengarah keteman yang beradang diseberang

setelahmelakukanpassinglaluberotasikebelakang

2)Pembelajaransama dengan poin (1)hanya saja ditambahkan

dengan2 kalisentuhanterlebihdahululaludipassing kembali

mengarahkesiswayangyangberadadiseberang.

3)Pembelajaranpassingbawahdengancaraberotasikeseberang.

Satu kelompok dibagi menjadi dua banjar saling

berhadapan.Kemudian passing bola mengarah keteman yang

beradadisebranglaluberotasikesebrang.

4)Pembelajaransama dengan ponit(3)hanya saja ditambahkan

dengan2kalisentuhanbola(keataslalukedepan)laluberotasike

seberang.

3)KegiatanAkhir

Penelitimelakukan tes kemampuan passing bawah siswa,dan

memberikan penjelasan tentang kekurangan-kekurangan yang perlu

diperbaiki,sertamenyarankanuntukmelakukanbelajargerakanpassing

bawahbolavoliyangbenar.
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c)Observasi

Pengamatan dilakukan terhadap:hasilbelajardarikemampuan

passing bawahbolavoli,aktivitasdanperilakusiswaselamaproses

pembelajaranberlangsung.

d)Refleksi

Refleksimerupakanuraiantentangproseduranalisisterhadaphasil

penelitian.Refleksiberkaitan dengan proses dan dampak tindakan

perbaikan yang dilaksanakan serta kriteria dan rencana bagisiklus

tindakanberikutnya.Apabilapadasiklus2belum adapeningkatanmaka

dilanjutkankesiklusberikutnya.

3.2LokasiDanWaktuPenelitian

3.2.1Lokasipenelitian

LokasipadapenelitianiniadalahdiMTSASSALAM SaluInduk.

3.2.2Waktupenelitian

PenelitianiniberlangsungpadasemesterIITahunAjaran2019-

2020.Waktupenelitianinidilakukanpadabulanbulanjunisampaijuli2020.

3.3PopulasiDanSampel

3.3.1Populasimerupakanjumlahkeseluruanindividuatauobjekyang

dimaksudkanakanditelitidanakandikenaigenerealisasi.Generalisasi

adalahsuatucarapengambilankesimpulanterhadapkelompokindividu

atau objek yang lebih luas berdasarkan data yang diperoleh dari

sekelompokindividuatauobjekyanglebihsedikit(Maksum,2012:53).
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Dalam penelitianiniyangmenjadiobjekadalahsiswakelasVIIIMTS

ASSALAM SaluInduk.Yangberjumlah15siswa.

3.3.2 Sampeladalah bagian terkecildaripopulasiyang akan diteliti

(Maksum,2010:54).Representativeness artinya ciridan sifatanggota

sampelmencerminkanciridansifatpopulasi.MenurutMaksum (2010:60),

dalam pengambilan sampel yang diteliti menggunakan purposive

sampling yaitu sebuah teknik pengambilan sampelyang ciriatau

karakteristiknyasudahdiketahuilebihduluberdasarkanciriatausifat

populasi.maka penelitimemilih siswa yang dijadikan sampelsetelah

mendapatrekomendasidarigurupendidikanjasmaniyangberjumlah15

siswa.

3.4VariabelPenelitianDanDefenisiOperasional

Variabelpenelitian adalah suatu atributatau sifatatau nilaidari

orang,obyek atau kegiatan yang mempunyaivariansitertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 3).Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahuiapakah terdapatpeningkatan kemampuan passing bawah

bolavolimelaluimetodekooperatiftipeTGT padasiswakelasVIIIMTS

ASSALAM Salu Induk.Variabelyang mempengaruhidisebutpenyebab,

variabelbebasatauindependentvariable(X)sedangkanvariabelterikat

ataudependentvariable(Y).Dalam penelitianiniyaitu:(1)Variabelbebas

(2)Variabelterikat.

1.varibelbebasdalam penelitianiniadalahmetodekooperatiftipe
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TGT

2.Variabelterikatdalam penelitianiniadalahkemampuanpassing

bawahbola voli

3.4.2Definisioperasional.

1.MetodepembelajarankooperatiftipeTGTyangdiberikandalam

penelitianiniadalahmetodeyangdipergunakanuntukmencapai

penguasaan gerakan-gerakan passing bawah yang baik.Dalam

metodepembelajaraninisiswaakandibagikedalam kelompok-

kelompokkecilyangberanggotakan5orangtiapkelompok.siswa

saling membantu satu sama lain selama proses pembelajaran

passingbawah.

2.passingadalah prosesyang mewujudkan keaktifan jasmanidan

ditunjukkandalam praktikdenganmenyelesaikantugasdidalam

permaiananbolavoli.Dalam haliniyaitupassingbawahbolavoli.

Dalam penelitian ini teknik passingbawah akan diukur

menggunakantes.

3.5JenisDanSumberData

Penelitianiniadalahpenelitiantindakankelas.Arikunto(2010:58)

mengatakanbahwapenelitiantindakankelas(Clasroom ActionResearch)

yaitupenelitianyangdikerjakangurudalam kelasataudisekolahtempat

dia mengajardengan tujuan untuk memperbaikimutu pembelajaran

disekolah.

Sumberdatayangdigunakanpadapenelitianiniadalah:tempatdan
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peristiwaataukejadian,sertaarsip,dandokumen.

1.TempatdanPeristiwa

Tempatdanperistiwainimeliputitempatpenyelenggaraankegiatan

penelitiandisekolah,yakniMTSASSALAM SaluInduk,adapunperistiwa

yangditelitiadalahpembelajaranpendidikanjasmanipadakompetensi

passingbawahbolavoli.

2.Dokumen

Dokumen yang diteliti adalah dokumenmengenai perangkat

pembelajarangurumeliputisilabus,danRPP.

3.6InstrumenPenelitian

Instrumen merupakan alatyang digunakan oleh penelitiuntuk

mengumpulkan data agarpekerjaanya lebih mudah,dalam artilebih

cermat,lengkapdansistematissehinggalebihmudahdiolah(Suharsimi

Arikunto,2006:160).Metodeyangdigunakandalam penelitianiniadalah

penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), dan

instrumen.yangdigunakanuntukmengumpulkandataada2yaitu:

1.Observasiuntuksiswa.

Observasiuntuk siswa iniberisitentang kegiatan pembelajaran

passingbawahbolavolidenganmenggunakanmetodekooperatiftipe

TGT yangdikerjakanolehsiswa.Pengamatanpadasiswadilakukanpada

saatpembelajaranpassingbawahbolavolimeliputi,keterlibatananak,

motivasi/keinginan perhatian/focus, partisipasi anak, aktif/banyak

bergerak,hambatan yang munculpada saat proses pembelajaran
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berlangsung,sertapenemuanhal-halyangbarupadasaatpembelajaran

berlangsung.

2.Tespassingbawahbolavoli.

Lembarteskemampuanpassingbawahbolavolimerupakansuatu

lembarpenelitianyangberisipedomanpenilaianhasilatauprestasibelajar

darisemuasiswayangakandiselidiki.Denganpedoman penilaianini

dapatdiperolehdata-datatentangkeberhasilanprestasibelajarpassing

bawah bola voliyang berupa nilai.Nilaidiperoleh darihasiltes dan

evaluasipenilaiansikapawal,gerakanpelaksanaan,danperkenaanbola

padapenilainpassingbawah.

Adapunbentukpelaksanaantesnyaadalahsebagaiberikiut:

a.Tujuan:

MengukurHasilbelajarpassingbawahdenganteknikdasardenganbenar.

b.Alatyangdigunakan:

1)Bolavolli

2)Lembarpenilaian

3)Sumpritan

c.PetunjukPelaksanaan:

1)Pesertaberdiriditengahareayangberukuran4,5X4,5meter.

2)Setelah ada aba-aba “YA”peserta melambungkan bola,kemudian

melakukanpassingbawahselama1menit

3)Jikapesertagagalmelakukanpassingbawahdanbolakeluardari

area,makapesertasegeramengambilboladanmelanjutkanlagi.
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4)Jikapesertamelakukanpassingbawahdiluarareahasilnyatidak

terhitung,hasilnyadihutungpadasaatkembalipadaareayangsudah

ditentukan.

d.Gerakantersebutdinyatakangagalbila:

1)Siswamelakukanpassingbawahdiluararea.

2)Siswamenggunakananggotabadanlainnyaselaintangan.

e.Caramenskor:

Hasilyang dicatatadalah berapa kalisiswa dapatmelakukan

passingbawahdenganbenar.

Gambar.6Diagram lapangantespassingbawah

3.7TeknikPengumpulanData

Teknikyangdigunakanpadapenelitianiniuntukmengumpulkandata

yaitutekniktesdanobservasi.PengertiantesmenurutMasnurMuslich

(2010:146),adalahjumlahtesyangdigunakanolehyangdites.Tekniktes

untuk mengetahuipeningkatan kemampuan passing bawah bola voli.

Observasidigunakan untukmengetahuipeningkatan dan keberhasilan



38

dalam prosespembelajaran.Observasijugadigunakanuntukmengetahui

kekuranganataukesulitansiswadenganmediayang digunakanpada

prosespembelajaran.

Penelitian tentang upaya peningkatan kemampuan passing bawah

dalam permainanbolavolisiswakelasVIIIMTS ASSALAM SaluInduk

menggunakanmetodetindakan.Datadiperolehmelaluiprosestes,dan

observasiuntukmemperolehdatadenganmenggunakan:

1.Lembarteshasilpassingbawahbolavolisiswa.

2.Lembarobservasiuntuksiswa.

3.8AnalisisData

Data berupa angka dianalisis menggunakan analisis deskriptif

komparatif,yaitumembandingkanantarakondisiawaldengandengan

perubahan yang terjadipada setiap tindakan.Peningkatan yang terjadi

akanditampilkandalam bentuktabeluntukmendukungdeskripsiverbal.

Datakualitatifhasilpengamatanakandianalisisdengananalisisdeskripsi

kritisdengancaramenampilkandata,menghubungkandanmenganalisis

secarasebabakibat(Suwandi,2008:70).

Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis data dalam

penelitianiniyaitu:

NA=Jumlahskor×100(Nurilahmadi)
Skormaksimal

Nilai=
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BABIV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1HasilPenelitian

Proses penelitian diawalidengan penelitimelakukan observasi

terhadapprosespembelajaranpassingbawahbolavolipadasiswakelas

VIIIMTS ASSALAM salu induk.Dalam observasitersebutditemukan

bahwahasilkemampuan passing bawahbolavolimasihrendahdari15

jumlahsiswakelasVIIIMTSASSALAM saluindukbaru3siswa(20%)yang

mendapat nilai KKM diatas 75. Selanjutnya peneliti melakukan

peningkatan dalam pembelajaranpassing bawah bola voli dengan

menggunnakanmetodekooperatiftipeTeamsGamesTournament(TGT).

Penelitianinidijabarkanmelaluiempattahapsiklusyaitusebagai

berikut:

4.1.1DeskripsiData

Berdasarkan hasilobservasiyang penelitilakukan padakondisi

awalditemukan masih banyaksiswa yang belum mampu melakukan

passing bawah bola voli,selain itu motivasisiswa dalam melakukan

passingbawahmasihrendah.

Berkaitan dengan proses pembelajaran pada kondisi awal

berdampakpadakemampuanpassingbawahsiswa.Kemampuanpassing

bawahsiswapadakondisiawalmenunjukkanbahwadari15jumlahsiswa

kelasVIIIMTSASSALAM saluindukbaru3siswa(20%)yangmencapai

kriteriayangditetapkan,sedangkan12siswa(80%)yangbelum mencapai
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kriteriayangditetapkan,denganjumlahskorakhirkelasyaitu603dannilai

rata-ratakelasyaitu60,7.

Tabel1.KeadaanawalkemampuanpassingbawahsiswakelasVIII

MTSASSALAM saluinduk.

No Nama
L/

P
Jumlahskor Nilai ket

1 Abdulrifki L 13 56

2 Awal L 18 78

3 Gani L 13 56

4 Nurul P 11 47

5 Nuratika P 19 82

6 Aldafirnanda P 13 56

7 Arniaris P 11 47

8 Nurulzalsabila P 14 60

9 Annisafitri P 15 65

10 Nuralfi P 13 56

11 Lisda P 11 47

12 Shaurussabri L 19 82
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13 Masyitasetiawati P 13 56

14 Yusril L 15 65

15 Nurhalima P 14 60

Jumlah 212 913

Rata-rata 14,3 60,7

4.1.2Siklus1

a.Perencanaan(planning)

Tahan perencanaan dilaksanakan pada tanggal26 Juni2020.

Setelah dilakuakan analisis dan refleksipada kondisiawal,peneliti

bersama dengan kolaborator menyimpulkan penyebab timbulnya

masalah.Kegiatan yang dilaksanakan adalah membuat (RPP) serta

mempersiapkansaranadanprasaranayang dibutuhkandalam proses

pembelajaran,menyiapkanlembartespassingbawahbolavolidanlembar

observasisiswa.Padatahapaninipenelitimemintabantuanpadadua

orangkolaboratorpendidikanjasmaniuntukmembantupenelitidalam

penelitiantindakankelasyangakandilakukan.Keduakolaboratortersebut

bertugasmenilaiprosespembelajaranyangdilakukanolehpeneliti.

b.Pelaksanaantindakan(action)

Pelaksanaan tindakan kelas pada proses pembelajaran dalam

siklus1berlangsungduakalipertemuan.Peretemuanpertamadilakukan
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pada tanggal29 Juni2020 selama 2 jam pembelajaran.Sedangkan

pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 3 Juli 2020.Proses

pembelajaranyasebagaiberikut:

1.Kegiatanawal

Kegiatanawaldimulaidenganmengabsensiswa,memotivasi

dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian

menyampaikanlangkah-langkahpembelajaransebagaiberikut:

(1)Memimpinpemanasan

(2)Menjelaskanmateripembelajaran.

(3)Mendemonstrasikanmateripembelajaran.

2.Kegiataninti

Pembelajaran berjalan secara berkelompok.Pertama-tama

siswa dibagimenjadi3 kelompok,masing-masing kelompok

terdiridari5 siswa.Tiap kelompok memilikianggota yang

heterogen,baikjeniskelamin,ras,etnik,maupunkemampuan

(tinggi,sedang,rendah).Tindakanyangdilakukanpadasiklus1

iniadalahmelakukanpembelajaranpassingbawahbolavoli

dengan menggunakan metode kooperatiftipe team games

tournament(TGT),yangterdiridari.

(a)Pertemuanpertama(29Juni2020)

1)Pembelajaranteknikpassing bawahtanpabola,pertama

tamalatihangenggaman.Kemudiadilanjutdenganposisi
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tubuhyangbaikdanbenar.

2)Pembelajarandenganmempassingbolasecarabergiliran.

Pertama siswa berbaris secara bersafkemudian satu

teman berada didepan yang bertugas melemparbola

kepada teman yang telah berbaris kemudian siswa

tersebut mempassing bola kembalike teman yang

bertugasmelemparbola,Begituseterusnya.

3) Pembelajaransama dengan point (2) hanya saja

ditambahakandenganmenyebutnamasiswasecaraacak

agarsemuasiswadalam keadaansiap.

(b)Pertemuankedua(3Juli2020)

1)Pembelajaranmempassingboladenganmenyebutnama.

Pertama-tama siswa membuatsebuah lingkaran kecil

kemudiansalahsatusiswaberadaditengahyangbertugas

melemparkanboladenganmenyebutnama,siswayang

terlebihdahuludisebutnamanyaharusmempassingbola

kembaliketengahsehinggamasing-masingsiswaharus

dalam kondisisiapmenerima.Begituseterusnya.

2) Pemebelajaransama dengan point (1) hanya saja

ditambahakn variasidengan 2 kalisentuhan passing
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dengan cara memassing terlebih dahulu keatas lalu

memassingkembaliketengah.Begituseterusnya.

3.kegiatanakhir

Selesaikegiatandilanjutkanberupatournamentteskemampuan

passingbawahsiswa.kemudianevaluasisertapendinginan.Usai

pendinginansiswadibariskan,berhitung,dipimpinberdoa,dan

dibubarkan.

Pada tahap akhirguru menjelaskan tentang kesalahan-

kesalahanyangdilakukansiswadanmemberikanpujiankepada

siswasertapenghargaankelompokterhadapkelompokyang

palingbanyakmemahamimateripembelajaran.Akhirkegiatan

iniadalahevaluasi,hasilevaluasisiklus1dibandingkandengan

kondisiawal.Diharapkan nilaipada siklus 1 lebih baik jika

dibandingkandengankondisiawal. Berikutinidisajikanhasil

darisiklus1:

Tabel2.Kemampuan passing bawah siswa kelas VIIIMTS

ASSALAM saluindukSiklus1.

No Nama L/P Jumlahskor Nilai ket

1 Abdulrifki L 16 69

2 Awal L 19 82

3 Gani L 15 65
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4 Nurul P 16 69

5 Nuratika P 20 86

6 Aldafirnanda P 18 78

7 Arniaris P 16 69

8 Nurulzalsabila P 15 65

9 Annisafitri P 18 78

10 Nuralfi P 16 60

11 Lisda P 15 65

12 Shaurussabri L 20 86

13 Masyitasetiawati P 15 65

14 Yusril L 18 78

15 Nurhalima P 16 60

Jumlah 253 1075

Rata-rata 16 71,7

Darihasilevaluasipadasiklus1,Kemampuanpassingbawahbola

volisiswamengalamipeningkatan.Skordarikolaboratordapatdijabarkan
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sebagaiberikut,dari15siswaada6siswa(40%)yangmencapaikriteria

yangtelahditentukan,denganjumlahakhirskorkelasyaitu1075dannilai

rata-rata71,7.

Hasil tes kemampuan passing bawah pada kondisi awal

dibandingkan dengan hasiltes pada siklus 1 menunjukkan adanya

peningkatan.Dari15 siswa kelasVIIIMTS ASSALAM salu indukyang

mencapaikriteria(KKM)padakondisiawalsejumlah3siswamenjadi6

siswapadasiklus1.Sedangkansiswayangbelum mencapaikriteria(KKM)

sejumlah9siswapadasiklus1.

c.Observasi

Penelitiyang didampingioleh 2 orang kolaboratoryang telah

mencatatdanmendokumentasikanhal-halyangterjadipadasaatproses

pembelajaran berlangsung.Observasiyang dilakukan oleh kolaborator

denganmenggunakanlembarobservasi.Hasilobservasidarikolaborator

sebagaiberikut:

1)Hasilobservasiuntuksiswa

Untuk mengetahu berhasilatau tidaknya metode yang

digunakanpadasiklus1dalam prosespembelajaranpassing

bawahbolavoli,makaobserverselalumengamatipembelajaran

selamaberlangsung.
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Tabel3.Data peningkatan siswa pada proses pembelajaran

passingbawahbolavolipadasiklus1.

No. Aspekyangdinilai

Pertemuan1
Pertemuan

2

K
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la
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o
ra

to
r

1
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o
la

b
o

ra
to

r
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h
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o
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to

r

1
K

o
la

b
o

ra
to

r

2

J
u

m
la

h

1. Partisipasianak 3 3 6 4 3 7

2. Keterlibatananak 3 3 6 3 4 7

3. Motivasi/keinginan 3 2 5 3 2 5

4. Fokus/perhatian 2 2 4 3 2 5

5.
Aktif/banyak

bergerak
2 3 5 3 3 6

Totalskor 13 13 26 16 14 30

Rata-rata 2,6 2,6 5,2 3,2 2,8 6

Hasil pengamatan kepada siswa pada saat proses

pembelajaranberlangsungselaludicatatolehkolaborator.Hasil
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darikolaborator1 yaitu diperoleh skor13 pada pertemuan

pertama menjadi 16 dipertemuan kedua.Sedangkan pada

kolaborator2skorpengamatanya13padapertemuanpertama

menjadi14padapertemuankedua.

Daridata diatas diperoleh skor rata-rata darikedua

kolaboratoryaitupadapertemuanpertama5,2menjadi6pada

pertemuankedua.

d.Refleksi

Setelah tindakan selasaihingga akhirsiklus,penelitibersama

dengankolaboratormendiskusikanhasilpengamatanya.Denganadanya

tindakaninisiswasudahmengalamipeningkatankemampuanpassing

bawah meskipun masih ada yang bingung.Demikian juga darihasil

pengamatan pertama hingga akhir siklus sudah mengalami

peningkatan.Meskipun peningkatan passing siswa sudah mengalami

peningkatantetapimasihadasiswayangmalasbergerakdankurang

memperhatikangurupadasaatmenjelaskan,sertahanya6siswayang

mampu mendapatkan kriteria tuntas belajar.Dengan beberapa

pertimbangansertamasukandarikolaboratormakapenelitiandilanjutkan

kesikluskeduadenganmenambahkanbeberapavariasilatihan.

4.1.3SiklusII

a.perencanaan(planning)

Berdasarkan refleksiyang telah dilakukan oleh penelitidan

kolaboratortelahditemukankakurangan-kekuranganprosespembelajaran
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padasiklus1yaitu:

perhatianataufokusbelum maksimal,motivasiataukeinginanbelum

maksimal,dan keaktifan (banyak bergerak) juga belum maksimal

sehinggasecarakeseluruhanprosespembelajaranbelum bisamencapai

target yang diharapkan.Berdasarkan hasilevaluasites kemampuan

passingbawahpadasiklus1,jumlahsiswayangmendapatnilaisesuai

dengan KKM baru 6 siswa.Sementara targetketuntasan klasikalyang

harusdicapaiadalah75%.Sedangkansiswayangbelum mencapaiKKM

berjumlah9siswa

Daripermasalahan yang ditemukan,penelitibersama dengan

kolaborator,merencanakantindakanyangbertujuanmengatasimasalah

yang muncul, serta hal-hal yang dilakukan selama kegiatan

pembelajaran.Darihasildiskusiantara penelitidan kolaboratoruntuk

mencapaitargetmakaperludilanjutkankesiklus2denganmateripassing

bawah bola volidengan menggunakan metode kooperatiftipe team

gamestournament(TGT).Halinidilakukanagaranaklebihtermotivasi

untukmelakukangerakanbolavoliterutamagerakanpassingbawahyang

menjadifocuspenelitian.

b.PelaksanaanTindakan(Action)

1)Kegiatanawal

Kegiatanawalpenelitimenyiapkansaranadanprasaranayang

diperlukanseperti:bolavoli,lembarobservasisertalembartes

passingbawah.Menjelaskanmeteridanmemberikanmotivasi
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sertamengecekkesiapansiswa.

2)KegiatanInti

Pembelajaran berjalan secara kelompok. Tindakan yang

dilakukan pada siklus IIiniadalah melakukan pembelajaran

passing bawah bola voli dengan menggunakan metode

kooperatiftipeteam gamestournament(TGT)yangnerupakan

lanjutandarisiklus1,yangterdiridari:

(a)Pertemuanpertama(6Juli2020)

1.Pembelajaranpassingdengancaraberotasikebelakang.

Satu kelompok dibagi menjadi dua banjar saling

berhadapan.Kemuadianpassingbolamengarahketeman

yangberadangdiseberangsetelahmelakukanpassing

laluberotasikebelakang.

2.Pembelajaransama dengan poin (1) hanya saja

ditambahkandengan2kalisentuhanterlebihdahululalu

dipassingkembalimengarahkesiswayangyangberada

diseberang.

(b)PertemuanKedua(10Juli2020)

1.Pembelajaranpassing bawah dengan cara berotasike

seberang.Satukelompokdibagimenjadiduabanjarsaling

berhadapan.Kemudianpassingbolamengarahketeman
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yangberadadisebranglaluberotasikesebarang.

2.Pemebelajaransama dengan ponit (1) hanya saja

ditambahkandengan2 kalisentuhanbola(keataslalu

kedepan)laluberotasikeseberang.

3)KegiatanAkhir

Selesaikegiatan dilanjutkan dengan tes passing bawah

siswaberupatournamentkemudianevaluasidansiswadiberi

pendinginan dengan cara duduk melingkar rileks sambil

mendengarkan penjelasan guru. Usai pendinginan siswa

dibariskan,Berhitung,dipimpinberdo’a,dandibubarkanuntuk

bersiappelajaranselanjutnya.

Pada tahap akhirguru menjelaskan tentang kesalahan-

kesalahanyangdilakukansiswadanmemberikanpujiankepada

siswasertapenghargaankelompokterhadapkelompokyang

palingbanyakmemahamimateripembelajaran.Hasilevaluasi

siklus2dibandingkandengansiklus1.Diharapkanhasilevaluasi

nilaisiklus2lebihbaikjikadibandingkandengansiklus1.Hasil

evaluasipadasiklus2disajikansebagaiberikut:

Tabel4.KemampuanpassingbawahbolavolisiklusII.

No Nama L/P Jumlahskor Nilai Ket

1 Abdulrifki L 18 78
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2 Awal L 22 95

3 Gani L 18 78

4 Nurul P 18 78

5 Nuratika P 21 91

6 Aldafirnanda P 19 82

7 Arniaris P 17 73

8 Nurulzalsabila P 18 78

9 Annisafitri P 19 82

10 Nuralfi P 16 69

11 Lisda P 18 78

12 Shaurussabri L 22 95

13 Masyitasetiawati P 16 69

14 Yusril L 19 82

15 NurHalima P 18 78

Jumlah 279 1206

Rata-rata 18,6 80,4
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HasilteskemampuanpassingbawahpadasiklusIImengalami

peningkatan.Skordarikolaboratordapatdijabarkansebagaiberikut,dari

15jumlahsiswaada12siswa(80%) yangmencapaikriteriayangtelah

ditetapkan,sedangkan3siswa(20%)yangbelum mencapaikriteriayang

telahditetapkan.Denganjumlahskorakhirkelasyaitu1206dannilairata-

ratakelas80,4.

Hasilteskemampuanpassingbawahsiswadibandingkandengan

kondisiawaldansiklusIdenganhasilpadaSiklusIImenunjukanadanya

peningkatan.Dari15siswakelasVIIIMTSASSALAM saluindukyang

mencapaikriteria(KKM)padasiklusIsejumlah6siswamenjadi12siswa

pada siklus II.Sedangkan siswa yang belum mencapaikriteria (KKM)

sejumlah9siswapadasiklusImenjadi3siswapadasiklusII.Dengan

demikiansecarakeseluruhansudahdapatmencapaitargetyangtelah

ditentukan.

c.Observasi

Penelitiyang didampingioleh 2 orang kolaboratoryang telah

mencatatdanmendokumentasikanhal-halyangterjadipadasaatproses

pembelajaran berlangsung.Observasiyang dilakukan oleh kolaborator

denganmengacupadalembartesdanobservasi.Hasilobservasidari

kolaboratorsebagaiberikut:

1)Hasilobservasisiswa

Untuk mengetahu berhasilatau tidaknya metode yang
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digunakanpadasiklus1dalam prosespembelajaranpassing

bawah bola voli, maka observer selalu mengamati

pembelajaranselamaberlangsung.

Tabel5.Data Peningkatan Siswa Pada Proses Pembelajaran

PassingBawahSiklusII.

No. Aspekyangdinilai

Pertemuan1
Pertemuan
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1. Partisipasianak 4 4 8 4 4 8

2. Keterlibatananak 3 4 7 4 4 8

3. Motivasi/keinginan 4 3 7 4 4 8

4. Fokus/perhatian 3 3 6 4 3 7

5.
Aktif/banyak

bergerak
4 4 8 4 4 8

Totalskor 18 18 36 20 19 39

Rata-rata 3,6 3,6 7,2 4 3,8 7,8
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Hasil pengamatan pembelajaran terhadap siswa saat

pembelajaran berlangsung selalu dicatat oleh

kolaborator.Pengamatanyangdilakukanolehkolaborator1yaitu

diperoleh skor18 di pertemuan pertama menjadi 20 di

pertemuan kedua. Kolaborator 2 skor pengamatanya 18

dipertemuanpertamamenjadi19padapertemuankedua.

Daridata diatas diperoleh skor rata–rata darikedua

kolabolatoryaitupadapertemuanpertamarata–ratadarikedua

kolaboratorsebesar7,2 kriteria tinggi,menjadi7,8 kriteria

sangattinggipadapertemuankedua.

d.Refleksi

Setelah tindakan selasaihingga akhirsiklus,penelitibersama

dengankolaboratormendiskusikanhasilpengamatanya.Denganadanya

tindakan penelitian inidiharapkan dapatmeningkatkan motivasidan

semangatsiswa untuk belajarpassing bawah.Demikian juga hasil

kemampuanpassing bawahdaritindakanpertamasampaiakhirsiklus

ada peningkatan kemampuan passing bawah.Bahkan hasilpenilaian

passingbawahrata-ratasiswasudahmelampauikriteriaketuntasan.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa pada siklus IImengalami

peningkatan.Skoryangdicapaisiswameningkatdanketuntasanklasikal

kelassudahmemenuhikriteriayaitudiatas75%siswayangmencapainilai

KKM yangditentukansekolahyaitu75.PadasiklusIImencapai12siswa

telahmampumencapaikriteria(tuntas)belajarpassingbawah.Dengan
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pertimbangandanmasukandarikolaboratormakapenelitiantindakan

kelasinisudahdapatdihentikan.

4.2Pembahasan.

Berdasarkanrefleksidarianalisadatayangterkumpulmakahasil

tindakan kelas menunjukkan bahwa pada akhir siklus mengalami

peningkatanmutupembelajaran.Haltersebutdapatdilihatpadadatahasil

unjuk kemampuan passing bawah bola voli siswa,dan data hasil

observasiterhadapsikapsiswa,berikutini:

4.2.1SiklusI

PadasiklusItindakandalam prosespembelajaranpassingbawah

bolavolipadasiswakelasVIIIMTSASSALAM saluinduksudahtepat.

Dalam prosespembelajaransebagianbesarsiswamerasasenang,tidak

bosan,tidaktakutdangembiramelakukanteknikdasarpassingbawah

bolavolidenganbenar.Metodepembelajarantelahdisuaikandengan

karakteristik pertumbuhan dan perkembangan siswa sehingga siswa

merasamudahmelakukansetiapgerakanyangdiberikan.

4.2.2SiklusII

PadasiklusIIprosespembelajaranpassingbawahbolavolidengan

menggunakanmetodekooperatiftipeTeamsGamesTournament(TGT)

sudahlebihbaikdanmemuaskan.TindakanyangdilakukanpadasiklusII

inidengan menambahkan beberapa variasilatihan dan menjadikan

pembelajaransemakinmenarik,siswamelakukanteknikpassingbawah

denganpenuhsemangatsehinggahasildariteknikpassingbawahbola



56

voli semakin baik,Keterangan pendukung pada lampiran.Dengan

demikiantindakanpadaketerampilanpassingbawahbolavolipadasiswa

kelasVIIIMTSASSALAM saluinduk,dikatakanberhasil.Setelahdilakukan

evaluasiterhadaptindakankelasyangtelahdilaksanakanselamadua

siklus,pendekatanpembelajaraninidapatdijadikansebagaiacuanuntuk

proses pembelajaran selanjutnya.Sedangkan tindakan yang kurang

berhasildiharapkan dapatperbaikan dan penyempurnaan.Keberhasilan

pembelajaranpassing bawah bola volidengan metode pembelajaran

kooperatiftipe Teams Games Tournament(TGT)memudahkan guru

dalammenyampaikan pembelajaran. Siswa termotivasi untuk

menunjukkankemampuanterbaiknya.
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BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasilpenelitian maka dapatdisimpulkan

bahwametodepembelajarantipeTeamsGamesTournament(TGT)padasiswa

kelas VIIIMTS ASSALAM salu induk sebanyak dua siklusdapatmeningkatkan

kemampuanpassingbawahsiswa.Halinidapatdilihatdarihasilpengamatantes

passing bawah bola volidari15siswa pada kondisiawaljumlah siswa yang

mencapainilaiKKM 75 baru3,danpadasiklusImeningkatmenjadi6 siswa,

kemudianpadasiklusII,meningkatmenjadi12siswayangmencapainilaiKKM 75

bahkan lebih.Sehingga ketuntasan secara klasikaldalam kelas sudah dapat

memenuhitargetyangtelahditentukanyaitu75%siswayangtuntasbelajar.

5.1.1ImplikasiHasilPenelitian

Berdasarkanhasilpenelitianinimenunjukkanbahwakemampuanpassing

bawahbolavolisiswakelasVIIIMTSASSALAM saluinduksudahdapatmengalami

peningkatan,sehinggagurudapatmengimplementasikanyadalam prosesbelajar

mengajar,perlumemberikanvariasidalam prosespembelajaran(metode,strategi,

modelataupendekatanpembelajaran)sehinggahasilbelajarsiswameningkatdan

siswatertarikmengikutipembelajaranyangdibawakanolehgurumatapelajaran.

5.1.2KeterbatasanHasilPenelitian

Penelitian tindakan kelas pada kelas VIIIMTS salu induk masih sangat

terbatassehinggabelum mampumenuntaskan100% darijumlahsiswa,sehingga
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perluadanyapenelitianlebihlanjutyangdapatmenuntaskan.

5.2Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas,disampaikan saran

sebagaiberikut:

1.Penelitianinimasihsangatterbatassehinggabelum mampumenuntaskan

100%darijumlahsiswa,sehinggaperluadanyapenelitialebihlanjut.

2.Guru hendaknya lebih kreatifdan inovatifdalam menyampaikan sebuah

materipembelajarandanmemberikansebuahmetodeyangsesuaidengan

materipembelajaransehinggasiswadapatterlibatsecaraaktifdalam proses

pembelajaran.

3.Bagisiswaagarpercayadirimengikutiprosespembelajaran,sertasaling

membantusatusamalaindalam prosespembelajaran.

4.Bagisekolahagarmenyiapkandanmemperbaruisaraprasaranaolahraga,

sehinggakebutuhansiswadalam prosespembelajarandapatterpenuhi.

5.PerlubagiguruPendidikanJasmaniataucalongurudapatmenggunakan

penelitian inisebagaibahan masukan dan memberikan gambaran dalam

mengajarpermainan bola besarmateripassing bawah bola volidengan

metodepembelajarankooperatiftipeteam gamestournamentyangsesuai

dengankebutuhanguru.
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